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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Dasar Stroke 

1. Definisi stroke 

Strokel melrulpakan pelnyakit nelulrologis delngan kondisi ganggu lan pada 

pelmbu llulh darah atau l pelreldaran darah ke l otak yang mu lncull selcara me lndadak. 

Strokel di akibatkan karelna adanya su lmbatan, pelnyelmpitan ataul pelrdarahan karelna 

pelcahnya pelmbu llulh darah pada daelrah otak selhingga su lplai ataul pasokan oksige ln 

dan nultrisi dalam darah tidak te lrpelnulhi pada jaringan otak yang dapat 

melnyelbabkan te lrjadinya kellulmpu lhan ataul kelmatian sell-sell dan me lngalami 

kelrulsakan pada jaringan otak (World Helalth Organization, 2022). Strokel atau l 

selring diselbult CVA (Celrelbro-Vascullar Accide lnt) melrulpakan pelnyakit/ganggu lan 

fulngsi saraf yang te lrjadi selcara melndadak yang dise lbabkan olelh te lrganggulnya 

aliran darah dalam otak (Haryanti elt al., 2020). Jadi strokel adalah ganggu lan fulngsi 

saraf pada otak yang te lrjadi selcara me lndadak delngan tanda klinis yang 

belrkelmbang selcara celpat yang dise lbabkan ole lh telrganggulnya aliran darah dalam 

otak. 

Pasca strokel melrulpakan selbultan ulntu lk pasieln yang te llah melngalami se lrangan 

strokel (Pinzon & Asanti, 2019). Strokel biasanya akan melninggalkan ge ljala sisa 

yang melmelrlu lkan waktu l lama ulntu lk pullih. Kondisi pasie ln pasca stroke l belrbelda-

belda dalam pelrjalanannya, pasie ln dapat pu llih selpelnulhnya, dapat pu llih delngan 

melngalami cacat ringan, seldang maulpuln belrat telrultama pada pasieln lansia (Pinzon 

& Asanti, 2019). 
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2. Etiologi stroke 

Melnulrult Hinklel (2021), strokel dapat diselbabkan olelh selbagai belriku lt :  

a. Thrombosis selrelbral, telrjadi keltika gu lmpalan darah telrbelntu lk di artelri otak ataul 

lelhelr. 

b. Elmbolismel selrelbral, telrjadi keltika gu lmpalan darah ataul belnda lain masu lk kel 

dalam otak mellaluli pelmbullulh darah elkstraselrelbral. 

c. Iskelmia, su latu l kondisi telrjadinya pelnulrulnan aliran darah ke l otak, yang 

melnganggu l sulplai oksigeln kel otak. 

d. Helmoragi selrelbral, telrjadi pelndarahan di jaringan se lkitar ataul otak itu l selndiri 

akibat pelcahnya pelmbu llulh darah otak.  

3. Patofisiologi stroke 

Strokel telrjadi akibat su lplai darah melnu ljul otak telrganggul yang dise lbabkan olelh 

ganggulan fokal (thrombu ls, elmboli, pelrdarahan, dan spasme l vaskullelr) ataul karelna 

ganggulan ulmu lm (hipoksia karelna ganggu lan parul-parul dan jantu lng). 

Telrganggulnya su lplai darah melnuljul otak dapat me lnyelbabkan anoksia se lrelbral, 

seldangkan oksigeln sangat dibu ltulhkan olelh sell-sell otak u lntu lk belraktivitas. Jika 

darah yang me lmbawa pasokan oksigeln dan nu ltrisi tidak melncapai otak, maka otak 

akan melngalami nelkrosis sell. Sell otak yang te llah mati tidak akan me lngalami 

relgelnelrasi sell selhingga akan telrbelntu lk rongga yang belrisi cairan (infraction). 

Kelrulsakan sell saraf pada otak ini me lngakibatkan fu lngsi kontrol yang dike lndalikan 

olelh otak telrganggu l, baik selcara fisik mau lpuln psikologis (Hultagalu lh, 2019).   
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4. Klasifikasi stroke 

Melnulrult Kulsyani (2022), klasifikasi strokel dapat dibagi melnjadi 2 jelnis yaitul :  

a. Strokel non helmoragik (iskelmik) 

Strokel iske lmik melrulpakan strokel yang diselbabkan olelh telrganggulnya 

pelreldaran darah otak yang belrulpa obstrulksi ataul sulmbatan yang melnyelbabkan 

otak kelkulrangan sulplai oksigeln.  

b. Strokel helmoragik 

Strokel helmoragik me lrulpakan strokel yang diselbabkan olelh pelrdarahan intra 

selrelbral ataul pelrdarahan sulbkaranoid karelna pelcahnya pelmbullulh darah otak pada 

arela telrtelntul selhingga darah melmelnulhi jaringan otak. 

5. Tanda dan gejala stroke 

Tanda dan geljala strokel yang paling ulmulm telrjadi antara lain kellelmahan 

elkstrelmitas selsisi (helmiparelsis). Sellain itul, tanda dan geljala klinis yang akan 

melngarah kel hasil diagnosis strokel adalah adanya ganggulan selnsorik di salah satu l 

sisi tulbulh, bu lta selcara melndadak atau l helmianopia, velrtigo, diplopia, afasia, 

disfagia, distria, ataksia, selrta telrjadi keljang ataul pelnulrulnan kelsadaran selcara 

melndadak dan celpat. Strokel julga akan diikulti delngan tanda dan geljala selpelrti di 

bawah ini (Harmawati elt al., 2021) :  

a. Selnyulm yang tidak simeltris.  

b. Gelrakan anggota tulbulh mellelmah selcara tiba-tiba di satul sisi.  

c. Pello ataul selcara tiba-tiba tidak bisa bicara.  

d. Kelselmultan di satul sisi tulbulh.  

e. Pandangan mata kabulr ataul rabuln.  

f. Sakit kelpala helbat yang mulncull selcara tiba-tiba.  
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g. Ganggulan daya ingat, kelsadaran, konselntrasi, kelmampulan bellajar, dan fulngsi 

intellelktulal lainnya. 

h. Ganggulan melnellan.  

i. Telkanan darah melningkat (hipelrtelnsi). 

Jika tanda dan geljala di atas hilang dalam waktul 24 jam diselbult delngan 

transielnt ischelmic attack (TIA), yaitul sulatul selrangan kelcil ataul selrangan awal dari 

strokel. Belrdasarkan lokasinya, geljala strokel telrbagi melnjadi 3, yaitul selbagai 

belrikult (Nably, 2012).  

a. Bagian sistelm saraf pulsat, yaitul strokel delngan geljala kellelmahan otot 

(helmiplelgia), kakul, dan melnulrulnnya fulngsi selnsorik.  

b. Batang otak (12 saraf kranial), yaitul strokel delngan geljala yang mulncull belrulpa 

lidah mellelmah, kelmampulan melmbaul, melngelcap, mellihat selcara parsial ataul 

kelsellulrulhan melnjadi melnulruln, selrta kelmampulan relflelks, elksprelsi wajah, 

pelrnapasan, dan deltak jantulng melnjadi telrganggul.  

c. Selrelbral kortelks, adalah lokasi delngan geljala strokel yang tidak bisa bicara 

(afasial), kelhilangan kelmampulan u lntulk mellakulkan gelrakan-gelrakan yang 

belrtuljulan (apraksial), daya ingat melnulruln, kelgagalan mellakulkan selbulah 

fulngsi selbagian badan (helmiparelsel), dan kelbingulngan. 

6. Faktor risiko stroke 

Faktor risiko stroke l melrulpakan faktor yang me lningkatkan pellu lang selselorang 

melngalami strokel. Faktor risiko strokel dapat dibagi melnjadi 2 yaitu l :  

a. Faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi 

Faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi dise lbabkan olelh adanya ke ltulrulnan 

ataul faktor gelneltik, selrta faktor yang belrhulbulngan delngan disfulngsi tu lbulh selpelrti 
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ulsia, jelnis kellamin, ras, riwayat kellularga, dan riwayat strokel ataul selrangan jantu lng 

selbellulmnya (Yulelniwati, 2016). 

b. Faktor risiko yang dapat dimodifikasi 

Faktor yang dapat dimodifikasi kare lna diakibatkan dari gaya hidu lp selselorang 

selpelrti hipelrtelnsi, diabeltels melllituls, pelnyakit jantu lng, kelbiasan me lrokok, strelss, 

aktivitas fisik yang ku lrang dan obelsitas (Kulsyani, 2022).   

7. Penatalaksanaan stroke 

Melnulrult Barel (2016), pelnatalaksanaan yang biasa dilaku lkan dalam strokel yaitul :  

a. Fasel akult 

Fasel akult strokel biasanya belrakhir 48 sampai 72 jam. Pasieln yang koma pada 

saat masulk dipelrtimbangkan melmpulnyai prognosis bulrulk. Selbaliknya pasieln sadar 

pelnulh melnghadapi hasil yang lelbih dapat diharapkan. Prioritas dalam fasel akult ini 

adalah melmpelrtahankan jalan nafas dan velntilasi yang adelkulat. 

b. Fasel relhabilitasi 

Relhabilitasi strokel adalah program pelmullihan pada kondisi strokel, belrtuljulan 

ulntulk melngoptimalkan kapasitas fisik dan kelmampulan fulngsional pasieln strokel, 

selhingga mampul mandiri dalam mellaku lkan aktivitas selhari hari. Sasaran ultama 

pada fasel ini adalah pasieln dan kellularga mellipulti pelrbaikan mobilitas, melnghindari 

nyelri bahul, pelncapaian pelrawatan diri, melndapatkan kontrol kandulng kelmih, 

pelrbaikan prosels pikelr, pelncapaian belbelrapa belntulk komulnikasi, pelmelliharaan 

intelgritas kullit, pelrbaikan fulngsi kellularga dan tidak adanya komplikasi. Pada fasel 

relhabilitasi ini pasieln dapat di rawat di rulmah sakit, di pulsat relhabilitasi ataulpuln 

di rulmahnya selndiri yang belrgantulng pada seljulmlah faktor, telrmasulk statuls 

keltelrgantulngan pasieln strokel. 
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8. Rehabilitasi pasca stroke 

Pelndelrita strokel dapat melncelgah kelcacatan yang melmbulrulk, selrangan strokel 

yang belrullang, dan mellatih kelmandirian belraktivitas selhari-hari delngan 

mellakulkan relhabilitasi pasca strokel selbagai pelncelgahan telrsielr (Hu ltagalulh, 2019). 

Wasti elt al., (2021), melnyelbultkan relhabilitasi pasca strokel dilakulkan dalam belntulk 

antara lain : 

a. Relhabilitasi stadiulm akult (2 minggul pelrtama seltellah selrangan) 

Seljak awal, tim relrelhabilitasi meldik biasanya belrtulgas dalam me llatih 

mobilisasi. Ulmulmnya, jika tidak ada pelrdarahan, pada 24-72 pasca selrangan 

kondisi pasieln akan stabil, selhingga dapat dilakulkan telrapi. Pada ganggulan 

melnellan dan bicara dapat dilakulkan delngan spelelch thelrapist. Sellain itul, psikolog 

dan carelgivelr julga telrlibat dalam melngelvalulasi situlasi psikologis dan melmbelrikan 

bantulan kelpada kellularga ulntulk melndulku lng pasieln. 

b. Relhabilitasi stadiulm akult (antara 2 minggul hingga 6 hullan seltellah selrangan) 

Pada tahap ini, kondisi kelsadaran pasieln melmbaik, timbull geljala delpelsi, dan 

fulngsi bahasa yang lelbih jellas. Helmiplelgia yang timbull pasca strokel dapat 

dihindari delngan melnelmpatkan dan melnstimullasi pasieln selsulai delngan 

kondisinya. 

c. Relhabilitasi stadiulm kronik (lelbih dari 6 bullan pasca selrangan strokel) 

Pada akhir stadiulm sulb akult hingga melmasulki stadiulm kronik, pasieln akan 

lelbih banyak mellakulkan telrapi kellompok. 
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B. Konsep Spiritual Well-Being 

1. Definisi spiritual well-being 

Spiritulal welll-beling adalah selsulatu l situlasi yang mulncull dari keladaan kelselhatan 

spiritulal dan tampak me llaluli elksprelsi kelselhatan yang baik. Spiritu lal welll-beling 

melrulpakan indikasi ku lalitas hidu lp selselorang dalam dimelnsi spiritulal ataul indikasi 

dari kelselhatan spiritu lal melrelka (Narmiyati elt al., 2021). Selmelntara me lnulrult Fishelr 

yang melngacu l pada Thel National Intelrfaith Coalition on Aging (NICA) di 

Washington me lndelfinisikan spiritulal welll-beling selbagai afirmasi hidu lp dalam 

belrellasi delngan Tu lhan, diri selndiri, komu lnitas dan lingku lngan selcara kelsellulrulhan 

(Tulmanggor, 2019). 

Dapat disimpu llkan spiritu lal welll-beling melrulpakan kondisi relflelksi positif 

yang dinamis antara individu l dan pelncipta pada hal yang melngarah pada ibadah. 

2. Dimensi spiritual well-being 

Melnulrult Tulmanggor (2019), spiritulal welll-beling telrdiri dari 2 dime lnsi yaitul :  

a. Relligiouls Welll-Beling (RWB) ataul dimelnsi velrtikal 

Dimelnsi ini belrfokuls pada hulbulngan selselorang delngan Tulhan. Dimelnsi ini 

melnilai hulbulngan selselorang delngan Tulhan (selpelrti belrdoa, pelrcaya bahwa Tulhan 

peldulli dan melncintai, hulbulngan delngan Tulhan belrmakna, melmiliki hulbulngan 

yang melmulaskan delngan Tulhan). 

b. Elxistelntial Welll-Beling (ElWB) ataul dimelnsi horizontal 

Dimelnsi elksistelnsial melnelkankan pada makna dan tuljulan hidulp. Pelnilaian diri 

telrhadap tuljulan dan kelpulasan hidulp selselorang, selpelrti hidulp adalah pelngalaman 

yang positif, pu las delngan kelhidulpan, melnikmati kelhidulpan, hidulp melmiliki tuljulan 

dan makna. 
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3. Domain spiritual well-being 

Melnulrult Tulmanggor & Dariyo (2021), adapu ln domain spiritulal welll-beling yaitul 

selbagai belriku lt :  

a. Domain pelrsonal 

Dimana selselorang belrhulbulngan delngan diri selndiri melnyangku lt makna, tuljulan 

dan nilai dalam hidulp. Domain ini belrkaitan delngan kelsadaran diri, yaitul kelkulatan 

pelndorong jiwa manulsia ulntulk melncapai idelntitas dan harga diri. 

b. Domain commulnal 

Domain ini melngelksprelsikan kulalitas dan keldalaman hulbulngan intelrpelrsonal 

antara diri selndiri dan orang lain, telrmasulk rasa cinta, keladilan, harapan dan 

kelpelrcayaan pada rasa kelmanulsiaan. 

c. Domain elnvironmelntal  

Domain ini belrulpa keltelrkaitan telrhadap lingkulngan selcara natulral, kelmampulan 

ulntulk melmellihara lingkulngan agar dapat melmbelri manfaat telrhadap selkitar. 

d. Domain transcelndelntal 

Hulbulngan selselorang delngan kelkulatan yang paling tinggi, kelku latan yang sulci 

dan tidak telrbatas selrta melnjalin hu lbulngan delngan pelncipta. Domain ini 

mellibatkan iman telrhadap relalitas transeldeln yaitul Tulhan. 

4. Faktor yang mempengaruhi spiritual well-being 

Melnulrult Yulsulf (2017), faktor yang dapat me lmpelngarulhi spiritulal welll-beling 

yaitul :  

a. Ulsia 

Faktor u lsia akan me lmpelngarulhi kelseljahtelraan spiritu lal, hal te lrselbult 

ditulnjulkkan delngan spiritulalitas selselorang celndelrulng melningkat seliring delngan 
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belrtambahnya ulsia. Selmakin tula ulsia pasieln, domain transcelndelntal lelbih pelnting 

(Caldelira elt al., 2017).  

b. Jelnis kellamin 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Lelwis elt al., (2014) melnulnjulkan jika 

kelseljahtelraan spiritulal antara pria dan wanita tidak ada pelrbeldaan yang signifikan 

teltapi skor kelseljahtelraan spiritulal wanita lelbih tinggi daripada skor kelseljahtelraan 

spiritulal pria. 

c. Dulkulngan sosial  

Dulkulngan yang dibe lrikan dari kellularga telrhadap pasie ln, dapat melmpelngaru lhi 

pasieln dalam melnghadapi pelnyakitnya dan melndorong pasieln ulntu lk sellalul pasrah 

dan melningkatkan ibadah se lrta melndelkatkan diri kelpada Tulhan (Itsna, 2016).  

d. Kellularga 

Kellularga selbagai lingkulngan pelrtama yang dikelnal melmiliki pelran yang culkulp 

stratelgis dalam melmelnulhi kelbultulhan spiritulal, karelna kellularga melmilliki ikatan 

elmosional yang kulat dan sellalul belrintelraksi dalam kelhidulpan selhari-hari. 

e. Latar bellakang eltnik dan bu ldaya 

Sulkul ataul ras melmiliki kelpelrcayaan ataul kelpelrcayaan yang belrbelda belda, 

selhingga prosels pelmelnulhan kelbultulhan spiritulal julga belrbelda belda antara satu l 

kelpelrcayaan delngan kelpelrcayaan lainnya. Latar bellakang eltnik, sosial dan buldaya 

melmpelngarulhi sikap, kelyakinan dan nilai selselorang. 

f. Telrpisah dari ikatan spiritu lal 

Selselorang yang melngalami sakit kronis selringkali melrasakan hidulpnya 

telrisolasi dari dulnia lular. Adanya pelrulbahan pada pola aktivitas selhari-hari selpelrti 

melnghadiri acara relsmi, belrkulmpull belrsama kellularga ataul telman delkat. 
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Telrpisahnya pasieln delngan ikatan spiritu lalnya dapat belrelsiko telrhadap pelrulbahan 

tingkat kelseljahtelraan spiritulal.  

5. Pengukuran spiritual well-being 

Alat ulkulr yang dapat digulnakan ulntulk melngulkulr spiritulal welll-beling yaitul 

spiritulal welll-beling scalel (SWBS) yang disulsuln olelh Paloultzian & Elllison (1982). 

SWBS tellah digulnakan dalam belrbagai pelnellitian khulsulsnya dibidang kelselhatan. 

SWBS tellah digulnakan lelbih dari 300 artikell yang ditelrbitkan dan 200 diselrtasi 

selrta telsis (Paloultzian & Elllison, 2022). SWBS melmiliki dula dimelnsi yaitul 

Relligiouls Welll-Beling (RWB) dan Elxistelntial Welll-beling (ElWB). RWB 

melmbelrikan pelnilaian diri telrhadap hulbu lngan selselorang delngan Tu lhan, dan ElWB 

melmbelrikan pelnilaian diri telrhadap tuljulan hidulp individul dan kelpulasan hidulp 

selcara kelsellulrulhan. SWBS belrisi 20 itelm, dimana 10 itelm melnilai RWB dan 10 

itelm melnilai E lWB (Tulmanggor, 2019). 

C. Konsep Hardiness 

1. Definisi hardiness 

Hardinelsss melrulpakan kelpribadian yang melnjadikan individu l lelbih kulat, stabil 

dan optimis dalam melnghadapi kondisinya dan me lminimalisir elfelk nelgatif dari 

kondisi yang me lrelka hadapi. Hardinelss ialah kelmampulan individu l ulntu lk 

melngulbah stimu lluls nelgatif melnjadi stimu lluls positif delngan melnjadikan stimu lluls 

telrselbult selbagai su latu l tantangan (Hamida & Izzati, 2022). Seldangkan me lnulrult 

Santrock (2015), hardinelss adalah kelpribadian yang ditandai de lngan adanya 

komitmeln, pelngelndalian diri dan me lmandang hambatan se lbagai su latu l tantangan 

(Hamida & Izzati, 2022). 
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Dapat disimpu llkan bahwa hardinelss melrulpakan selselorang yang me lmiliki 

kelpribadian stabil, optimis, be lrkomitmeln, melmiliki pelngelndalian diri dan me llihat 

rintangan selbagai su latu l tantangan dalam hidu lp. 

2. Faktor yang mempengaruhi hardiness 

Hamida & Izzati (2022) melnyelbu ltkan telrdapat belbelrapa faktor yang 

melmpelngarulhi hardinelss yaitu l :  

a. Kelmampulan individu l dalam melnyulsu ln relncana yang relalistis 

Kelmampulan dalam melrelncanakan hal delngan lelbih relalistis dapat melmbulat 

individul yang melnelmulkan sulatul masalah keltika belrprosels, mampu l selcara relalistis 

melngeltahuli apa hal yang telrbaik yang individul telrselbult lakulkan dalam 

melnghadapi masalah yang dihadapinya. 

b. Rasa pelrcaya diri dan citra diri yang positif 

Individul akan lelbih optimis dan tidak telrlalul telgang dalam melnghadapi 

masalah apabila melmpulnyai rasa pelrcaya diri yang tinggi selrta melmiliki citra diri 

yang positif selhingga mampul melnghindari dampak strels yang telrlalul belrat dalam 

melnghadapi masalah telrselbult. 

c. Mampu l dalam me lningkatkan keltelrampilan komu lnikasi selrta melmiliki 

pelrasaan yang ku lat 

Melngelmbangkan keltelrampilan dalam belrkomulnikasi selrta kapasitas dalam 

melngellola pelrasaan yang kulat dan impu lls akan melmbantul dalam melmanajelmeln 

strelss keltika belrhadapan delngan sulatul masalah. 
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3. Dimensi hardiness 

Hardinelsss dapat telrbelntulk mellaluli tiga dimelnsi, yaitul selbagai belriku lt (Hamida & 

Izzati, 2022) :  

a. Komitmeln (commitmelnt) 

Komitmeln melrulpakan kelcelndelrulngan individul ulntulk melngikultselrtakan 

dirinya kel dalam belrbagai kelgiatan, keljadian, selrta orang lain dalam kelhidulpannya. 

Komitmeln melmiliki hulbulngan telrhadap nilai-nilai yang ada dalam kelhidulpan selrta 

keljadian yang ulnik telrhadap masing-masing individul yang melmulngkinkan melrelka 

ulntulk mellibatkan dan melngikultselrtakan dirinya selcara pelnulh dalam belrbagai 

situlasi yang melmpulnyai potelnsi melmbahayakan melrelka. Apabila selorang individul 

melmpulnyai komitmeln yang tinggi celndelrulng melmiliki kelpelrcayaan telrhadap 

kelmampulan yang dimilikinya akan belrgu lna telrhadap keladaan yang melrelka hadapi. 

b. Kontrol (control) 

Kontrol adalah kelcelndelrulngan yang dimiliki individul dalam pelrcaya selrta 

melnelrima bahwa dirinya dapat melngelndalikan dan melmelngarulhi sulatul keladaan 

delngan pelngalaman yang dimilikinya keltika belrhadapan delngan hal-hal yang tidak 

telrdulga. Individul yang melmiliki kontrol pada diri selndiri yang kulat akan 

celndelrulng belrpikir selcara optimis dalam melnghadapi masalah yang melrelka 

hadapi. 

c. Tantangan (challelngel) 

Tantangan melrulpakan sulatul tantangan yang melngacul kelpada kelcelndelrulngan 

dalam melmandang selbulah pelrulbahan yang telrjadi selbagai selbulah pellulang ulntulk 

melnjadi selmakin belrkelmbang dan tulmbulh, namuln bulkan selbagai ancaman 

telrhadap kelamanan. Selselorang yang belrkaraktelristik hardinelss yang melmpulnyai 
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rasa tantangan yang tinggi celndelrulng melngharapkan adanya pelrulbahan dan 

mellihat keladaan yang melmbelrikan telkanan selbagai selsulatul yang dianggap 

tantangan yang melmbelrikan kelselmpatan kelpada individul telrselbu lt belrkelmbang 

melnjadi lelbih baik.   

4. Pengukuran hardiness 

Alat ulkulr yang dapat digulnakan ulntulk melngulkulr hardinelss yaitu Hardinelss 

Scalel. Alat ulkulr yang dikelmbangkan berdasarkan teori Kobasa (1979). Alat ini 

pada awalnya melmiliki 50 itelm, sellanjultnya belrkulrang melnjadi 45 itelm yang 

dikelmbangkan pada tahuln 1991, dan velrsi 15 itelm dikelmbangkan pada tahuln 1995 

(Madrigal elt al., 2016). Alat ini melngu lkulr hardinelss pada tiga dimelnsi, yaitul 

komitmeln, kontrol, dan tantangan (Christianto & Amalia, 2022).  
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D. Hubungan Spiritual Well-Being Dengan Hardiness Pada Pasien Pasca 

Stroke 

Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Nulrmaidah elt al., (2021) melnulnju lkkan adanya 

hulbulngan yang signifikan antara spiritulal welll-beling delngan hardinelss pada pasieln 

diabeltels melllituls tipel 2, korellasi antara dula variabell belrsifat positif yang 

melnulnju lkkan bahwa selmakin tinggi nilai spiritulal welll-beling maka selmakin tinggi 

pulla nilai hardinelss. Seljalan delngan pelnellitian Alfiatuln elt al., (2024) melnulnjulkkan 

adanya hulbulngan signifikan antara spiritulal welll-beling delngan hardinelss pada 

pasieln diabeltels melllituls.  Hardinelss dapat dipelngarulhi olelh spiritulal welll-beling, di 

mana selselorang yang melmiliki spiritulal welll-beling yang baik celndelrulng melmiliki 

keltahanan yang lelbih baik dalam melnghadapi masalah. Selmakin baik selselorang 

melnjalin hulbulngannya delngan Tulhan, diri selndiri, orang lain dan lingkulngannya 

maka selmakin baik pulla selselorang ataul selmakin tanggulh dalam melnghadapi 

masalah telrultama yang belrhulbulngan delngan pelnyakitnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

19 


